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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan.

Klarinet dalam musik Kuda Renggong sudah menjadi instrumen yang
wajib ada pada saat ini, sudah menjadi tradisi kesenian Kuda Renggong untuk
menggunakan instrumen klarinet dalam ansambel musiknya. Sejak tahun 60-an
para seniman kesenian tanjidor dari karawang yang mulai memperkenalkan
klarinet pada para seniman Kuda Renggong yang ada di Sumedang Jawa Barat, di
tahun itulah para seniman Kuda Renggong mulai belajar mengadaptasi instrumen
klarinet. Permainan instrumen tarompet ditransfer seluruhnya ke dalam instrumen
klarinet untuk memenuhi fungsinya sebagai instrumen pembawa melodi pada
ansmbel musik Kuda Renggong, kini masyarakat Sumedang dan penikmat
kesenian Kuda Renggong menerima klarinet layaknya instrumen yang berasal dari
tanah kelahiran.

Klarinet dalam kesenian Kuda Renggong membawa dampak yang menarik
untuk dikaji secara musikologis baik meliputi fungsi klarinet, teknik bermain,
analisa bentuk lagu, sejarah dan “pengaruhnya kepada masyarakatnya. Dari
pemaparan pada bab-bad sebelumnya dapat disimpulkan bahwa proses kreativitas
seorang ataupun sekelompok seniman tidak terbatas pada materi-materi tertentu,
bahkan kita dapat menemukan kemungkinan-kemungkinan yang baru yang
tentunya menambah kekayaan nilai estetika pada sebuah karya seni. Kesenian
Kuda Renggong merupakan salah satu representasi dari proses kretif yang tidak

pernah berhenti dari awal terbentuknya kesenian ini hingga masa kini. Klarinet
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menjadi sebuah tanda dimana Kuda Renggong terus tumbuh dan berkembang
seiring zamannya.

Berkesenian dengan tradisi, saat ini haruslah dimaknai ulang kembali,
contohnya adalah kesenian Kuda Renggong yang telah berganti-ganti era dan
perubahan formasi musik yang besar, tetap menggunakan kaidah-kaidah gamelan
gaya Sunda pada musiknya meskipun dalam formasi musiknya kini terdapat
instrumen yang biasanya digunakan dalam musik Barat. Hal ini bukan
mengurangi nilai estetika melainkan menambah nilai estetika yang ada didalam
Kuda Renggong. Seniman-seniman Kuda Renggong lahir dan dibesarkan di tanah
Sunda, mereka pada awalnya berkesenian dengan instrumen dari Sunda dan
bergaya Sunda, sewajarnya mereka berkesenian dengan tradisi Sunda meskipun
ada penambahan instrumen yang biasanya digunakan dalam musik Barat.
Seniman-seniman Kuda Renggong memaknai kehidupan mereka yang besar,
lahir, dan berkesenian dengan ftradisi Sunda, pemaknaan kembali disini lebih
tepatnya adalah. pemaknaan - tradisi kehidupan kita sendiri yang melandasi
petjalanan kekaryaan kita, tidak berarti bahwa berkesenian dengan tradisi harus
seperti yang kebayakan orang maknai-bahwa, orang Jawa selayaknya berkesenian
dengan tradisi kesenian Jawa dengan imbuhan demi kebudayaaan bangsa yang
hampir punah (nguri-uri kabudayan). Pemikiran ini menjebak pola pikir dan
biasanya mengurangi kebebasan dalam berkarnya.

Menilisik kesenian Kuda Renggong membuat sebuah pemaknaan baru
terhadap proses kreatif yang berdasarkan tradisi. Kehidupan para seniman Kuda

Renggong menjadi landasan dalam proses kreatifnya. Sebagai generasi muda
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selayaknya kita terus mengembangkan kreativitas berdasarkan tradisi yakni tradisi
hidup kita sendiri tergantung bagaimana kita memaknainaya, hal ini dapat
dijadikan modal beswar dalam kehidupan berkesnian seperti yang telah dilakukan

oleh para seniaman-seniman Kuda Renggong.

B. Saran.

Berkaca pada kesenian tradisional yang ada di negara Indonesia menjadi
sebuah proses yang sangat menarik, dari proses kreatifnya hingga kehidupan
keseniannya dan para pelaku Kkesenian  tersebut. Melihat, berkaca dan
memaknainya sampai pada tahapan yang substansial hendaknya harus dilakukan
oleh kita sebagai generasi muda penerus bangsa. Dengan proses melihat dan
memaknainya maka terbukalah kesadaran pikir bahwa ada kejeniusan lokal yang
belum terjamah dan dipelajar hingga menjadi ilmu pengetahuan. Penting untuk
dilakukan juga adalah adanya hubungan berkesinambungan antara para akademisi
dengan seniman-seniman fradisional yang berlandaskan hubungan simbiosis
mutualisme. Semoga- hasil penelitian ini dapat menjadi referensi yang dapat

dipertanggugjawabkan,
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